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ABSTRACT

Ketepatan penempatan tenaga kependidikan di lingkungan perguruan tinggi
(PT) sangat menentukan kelancaran operasional sebuah PT. Kesalahan
yang paling sering dilakukan dimulai dari sistem penyaringan tenaga
kependidikan yang mengabaikan syarat dan kompetensi yang dibutuhkan.
Syarat yang menjadi kriteria penerimaan belum standar dan umumnya
diputuskan belum berdasarkan tujuan organisasi. Metode Simple Additive
Weighting (SAW) dan Rule Based, merupakan metode pengambil
keputusan yang dapat dikombinasikan utuk membantu mengolah data
kriteria penerimaan menjadi keputusan yang berimbang. Penelitian ini
bertujuan untuk memudahkan PT dalam menetapkan kriteria dan
mengolahnya menjadi keputusan. PT dapat menggunakan keputusan
tersebut sebagai rekomendasi untuk menerima dan menempatkan tenaga
kependidikan pada posisi yang tepat sehingga peningkatan layanan dan
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operasional dapat memberikan kepuasan bagi segenap sivitas akademika.

1. PENDAHULUAN

Dewasa ini, pendidikan merupakan salah satu hal yang sangat
menjadi sorotan, dimana salah satu masalah yang terjadi didalam
dunia  pendidikan Indonesia adalah  ketidaktepatannya
penempatan tenaga kependidikan yang sesuai dengan bidang
yang dimiliki dan dikuasai oleh pelamar pekerjaan. Hal ini
menyebabkan tenaga kependidikan menempati bidang yang tidak
sesuai dengan kompetensinya. Melihat adanya permaslaahan
seperti ini, disini penulis ingin membantu pengambilan keputusan
dalam penempatan tenaga kependidikan, agar para tenaga
kependidikan tersebut dapat menempati posisi yang sesuai
dengan kompetensi yang dimiliki.

Untuk membantu pengambilan keputusan tersebut, penulis
menggunakan Sistem Pendukung Keputusan dengan metode
Simple Additive Weighting atau yang biasa sering disingkat
dengan SAW, dimana dengan penggunaan metode ini diharapkan
dapat memberikan hasil yang terbaik untuk pengambilan
keputusan dalam penempatan tenaga kependidikan. Sebelum
melakukan pembuatan aplikasi pengambilan keputusan ini,
tentunya penulis akan mencari kriteria - kriteria yang menjadi
standard dari penilaian, dimana kriteria tersebut akan digunakan

untuk membantu proses penempatan tenaga kependidikan.
Konsep dasar dari metode SAW itu sendiri adalah mencari bobot
terakhir dari bentuk hasil penilaian setiap alternatif dari semua
atribut.

Aplikasi yang dibuat akan mencocokan inputan dengan
pengaturan yang sudah ada dan ditetapkan sebelumnya, lalu akan
dikalkulasikan sehingga mengeluarkan output berupa nilai. Rule
Based mudah untuk digunakan dan dimengerti, namun Rule
Based tidak dapat membuat peraturan baru atau memodifikasi
peraturan yang ada dengan sendirinya karena Rule Based tidak
dirancang untuk dapat belajar [1].

2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Sistem Informasi

Pada penelitian [2] dikatakan bahwa sistem informasi
mempunyai elemen-elemen yang mempunyai suatu tujuan
tertentu, yang umumu dikenal dengan informasi. Sebagai suatu
sistem, untuk dapat memahami sistem informasi, akan lebih
baik jika konsep dari sistem itu dipahami terlebih dahulu.
Demikian juga sebagai sistem penghasil informasi, maka knsep
informasi perlu dipahami terlebih dahulu.
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Menurut jurnal [3], yang menjelaskan bahwa Pengertian sistem
informasi dapat dilihat dari segi fisik dan fungsinya. Dari segi
fisiknya dapat diartikan susunan yang terdiri dari perangkat
keras, perangkat lunak dan tenaga pelaksananya yang secara
bersamasama saling mendukung untuk menghasilkan suatu

produk.

2.2. Sistem Pendukung Keputusan

Sistem pendukung keputusan ialah proses pengambilan
keputusan dibantu menggunakan komputer untuk membantu
pengambil keputusan dengan menggunakan beberapa data dan
model tertentu untuk menyelesaikan beberapa masalah yang
tidak terstruktur [4]. Keberadaan sistem pendukung keputusan
pada perusahaan atau organisasi bukan untuk menggantikan
tugas-tugas pengambil keputusan, tetapi merupakan sarana
yang membantu bagi mereka dalam pengambilan keputusan.
Dengan menggunakan data-data yang diolah menjadi informasi
untuk mengambil keputusan dari masalah-masalah semi-
terstruktur. Dalam implementasi sistem pendukung keputusan,
hasil dari keputusan-keputusan dari sistem bukanlah hal yang
menjadi patokan, pengambilan keputusan tetap berada pada
pengambil keputusan. Sistem hanya menghasilkan keluaran
yang mengkalkulasi data-data sebagaimana pertimbangan
seorang pengambil keputusan sehingga kerja pengambil

keputusan dalam mempertimbangkan keputusan dapat
dimudahkan [5].
Sistem  Pendukung Keputusan dirancang untuk

mendukung seluruh tahap pengambilan keputusan mulai dari
mengidentifikasikan masalah, memilih data yang relevan, dan
menentukan pendekatan yang digunakan dalam proses
pengambilan keputusan sampai mengevaluasi pemilihan
alternatif yang ada [6].

2.3. Simple Additive Weighting (SAW)
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Menurut [7] metode SAW sering dikenal dengan istilah metode
penjumlahan terbobot. Konsep dasar metode SAW ini adalah
mencari penjumlahan terbobot dari rating kinerja pada setiap
alternatif semua atribut. Metode SAW disarankan untuk
penyeleksian dalam sistem pengambilan keputusan multi
proses. Metode SAW merupakan metode yang banyak
digunakan dalam pengambilan keputusan yang memiliki
banyak atribut [8]. Penelitian terkait metode ini sudah banyak
dilakukan seperti [9], [10]. Metode SAW membutuhkan proses
normalisasi matriks keputusan (X) ke suatu skala yang dapat
diperbandingkan dengan semua rating alternatif yang ada.
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Keterangan :
rij = nilai rating kinerja ternormalisasi

Xij = nilai atribut yang dimiliki dari setiap kriteria
Max Xij = nilai terbesar dari setiap i kriteria

Min Xij = nilai terkecil dari setiap kriteria i
Benefit = jika nilai terbesar adalah terbaik

Cost = jika nilai terkecil adalah terbaik

Untuk perhitungan alternatif menggunakan persamaan:

n
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Keterangan :

Vi = Hasil akhir pada alternatif
wi = Bobot yang telah ditentukan
rij = Normalisasi matriks

2.4. Rule Based

Rule Based itu sendiri merupakan sistem yang dibuat untuk
memecahkan masalah dengan aturan yang dibuat berdasarkan
pengetahuan dari pakar. Aturan tersebut memiliki kondisi (if) dan
tindakan (then). Peraturan - peraturan tersebut akan di masukkan
ke dalam aplikasi, dimana peraturan ini memiliki skala (bobot) 1
- 5 yang kemudian akan dikalkulasikan sehingga pengguna
mendapatkan hasil yang akurat. Aplikasi yang dibuat akan
mencocokan inputan dengan pengaturan yang sudah ada dan
ditetapkan sebelumnya, lalu akan dikalkulasikan sehingga
mengeluarkan output berupa nilai.

Rule Based mudah untuk digunakan dan dimengerti. Berbagai
penelitian telah dilakukan berkaitan dengan hal tersebut seperti
[11], [12]. Namun Rule Based tidak dapat membuat peraturan
baru atau memodifikasi peraturan yang ada dengan sendirinya
karena rule-based tidak dirancang untuk dapat belajar [1].

3. METODOLOGI

Untuk dapat menyelesaikan penelitian ini, dilakukan beberapa
langkah seperti yang ditampilkan pada Gambar 1.

Studi Pendahuluan

v

Penentuan Kriteria

v

Pengolahan kriteria menggunakan
SAW dan Rule Base

v

Hasil Perhitungan

v

Rekomendasi Keputusan

Gambar 1. Tahapan Penelitian

Penelitian dimulai dengan melakukan studi tentang kriteria yang
dibutuhkan dalam menerima tenaga kependidikan di sebuah PT,
dilanjutkan dengan pemahaman metode keputusan yang
digunakan yakni SAW dan Rule Base melalui berbagai referensi.



Setelah itu, dilakukan pengolahan kriteria menggunakan SAW
dan Rule Base. Hasil pembobotan yang diperoleh dari SAW
menjadi dasar perhitungan Rule Base dalam menentukan hasil
akhir. Hasil akhir menjadi sebuah rekomendasi bagi PT dalam
menentukan keputusan penempatan tenaga kependidikan dalam
posisi yang sesuai dengan kebutuhan PT.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Perhitungan

Penyelesaian dimulai dengan memberikan nilai bobot pada
kriteria yang telah ditentukan. Bobot diberikan oleh PT pada

kriteria seperti yang ditampilkan pada Tabel 1.

Tabel 1 : Kriteria Tenaga Kependidikan

No Kriteria Bobot
1 | Berpenampilan Menarik 5
2 Memiliki sifat yang professional 5
3 | Memiliki pengalaman kerja sebagai front offcie 5
4 | Menguasai ilmu administrasi 5
5 Menguasai manajemen informasi perpustakaan 2

Tujuan penempatan adalah pada bagian administrasi dan
perpustakaan.

Selanjutnya, data penilaian calon tenaga kependidikan yang
diterima ditampilkan bersama kriteria dan bobot yang diberikan.
Data tersebut menjadi data training dalam penelitian ini.

Tabel 2 : Data Tenaga Kependidikan
Bobot: 5 5 5 5 2

No  Calon Tenaga
Kependidikan ! 2 3 4 S

1 Sherly 75 75 50 75 75
2 Rudi 75 50 100 50 100
3 Silvia 50 75 50 25 75
4 Dian 100 50 100 75 25
5 lvana 50 50 50 50 50

Tabel 2 merupakan tabel SAW, terdiri dari atribut cost dan atribut
benefit. Atribut cost ditandai dengan daerah yang diwarnai, selain
itu merupakan atribut benefit.

Selanjutnya adalah melakukan normalisasi data terhadap data
Tabel 2. Perhitungan dilakukan menggunakan persamaan (1)
sebagai berikut.

Perhitungan Cost, Min; X;; = 50 merupakan angka terkecil yang
ada di daerah berwarna, maka diambil 50 untuk melakukan
perhitungan cost di seluruh daerah yang diwarnai

Mini X” =50
Xij =75
Min; X;; 50
Min,: X,:j =50
Xij =75
Min; X;; 50 H
Min,: X,:j =50

Sutandi, Kombinasi Sistem Pendukung Keputusan...

Xij =50

Min; X;; 50 -
;= X, L = <, = 1(Silvia)
Selanjutnya yang akan dicari tetap sama r;; , tetapi atribut benefit
yang akan digunakan, sesuai dengan ketentuan tabel atribut
pertama. Berikut perhitungan untuk kolom “Memiliki sifat yang
profesional”

Perhitungan Benefit, Max; X;; = 75 merupakan angka terbesar
yang ada dibaris tersebut, maka diambil 75 untuk melakukan
perhitungan benefit, hanya di kolom “Memiliki sifat yang
profesional”

Max; Xij =75
Xij =75

Min; X;; 75
1= X—uj = -z = 1(Sherly)
Maxl- Xij =75
Xij: 50

Min; X;; 50 :
Maxl- Xij =75
Xij =75

Min; X;; 75 -
1= X—uj = —- = 1(Silvia)

Hasil akhir ditampilkan pada Tabel 3.

Tabel 3 : Normalisasi Data

Calon Tenaga
NO | ependidikan 2 3 4 5

1 Sherly 0.67 1 0.5 1 0.75
2 Rudi 0.67 | 0.67 1 0.67 1

3 Silvia 1 1 05 | 033 | 0.75
4 Dian 0.5 | 0.67 1 1 0.25
5 lvana 1 0.67 | 05 | 0.67 0.5

Perhitungan selanjutnya adalah perhitungan terhadap data
alternatif menggunakan persamaan (2). Perhitungan dilakukan
dengan mengalikan nilai bobot yang telah ditentukan oleh pihak
PT yang terdapat pada Tabel 1 dengan hasil normalisasi pada
Tabel 3 untuk setiap calon tenaga kependidikan. Penjelasannya
adalah sebagai berikut.

Ve =(5 X 0.67) + (5 x 1) + (5 X 0.5) + (1 x 1) + (2 X
0.75) = 13.35

Viuai=(6 x0.67) + (5 x 0.67)+ (5 x 1) + (1 x0.67) +
(2x1)=1437

Sherly

Hasil selengkapnya terdapat pada Tabel 4.

Tabel 4 : Hasil Perhitungan Alternatif

Calon Tenaga Hasil

No Pendidik No Hp Perhitungan
1 Sherly 082716325132 13.35
2 Rudi 082918392211 14.37
3 Silvia 081273827192 14.33
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16.33

4 Dian
15.17

082918392212
Ivana

081273827193

4.2. Analisis Hasil

Pembacaan hasil SAW, dilakukan dengan aturan yang tersusun
(Rule Base). Berdasarkan hasil perhitungan, maka didapat aturan
sebagai berikut:

1. Jika kriteria 1 > 0,5 dan kriteria 2 > 0,5 dan kriteria 3 > 0.5
dan kriteria 4 > 0,5, maka penempatan adalah bagian
administrasi

2. Jika kriteria 1 > 0,5 dan kriteria 2 > 0,5 dan kriteria 3 > 0,5
dan kriteria 5 > 0,5, maka penempatan adalah bagian
perpustakaan

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan
maka calon tenaga kependidikan Dian, dapat direkomendasikan
untuk menempati bagian administrasi karena memiliki nilai
16,33. Untuk calon tenaga kependidikan atas nama Sherly,
direkomendasikan pada bagian perpustakaan karena memiliki
nilai kriteria kelima tertinggi yakni 0,75.

Penelitian ini telah memperlihatkan bahwa kombinasi metode
SAW dan Rule Base dapat mempermudah pengambilan
keputusan dalam penempatan tenaga kependidikan. Penelitian ini
masih dapat dikembangkan pada kriteria yang lebih komplek. Hal
ini memungkinkan pengambilan keputusan menjadi lebih tepat
dan sesuai dengan kebutuhan PT.
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